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Abstract: This study was conducted to evaluate the impact of work morale and perceived 

organizational support (POS) on the level of compliance of Hospital X staff in implementing 

standard operating procedures (SOPs). Through quantitative methods with multiple linear 

regression techniques, it was found that work morale has a positive and significant correlation 

with employee compliance (t = 4.515; p < 0.05). Similarly, POS showed a positive and 

significant influence (t = 5.435; p < 0.05). Collectively, these two factors contributed 56.8% to 

the compliance variable (F = 121.474; p < 0.05). These results confirm that the synergy 

between internal aspects (work morale) and external support from the organization is crucial 

in shaping compliant behavior in hospitals, while also providing a reference for the 

development of organizational behavior theory. 

 

Keywords: Standard Operating Procedures, Work Morale, Perceived Organizational Support, 

Compliance, Hospital. 

 

Abstrak: Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi dampak moral kerja serta perceived 

organizational support (POS) terhadap tingkat ketaatan staf Rumah Sakit X dalam 

mengimplementasikan standar operasional prosedur (SOP). Melalui metode kuantitatif dengan 

teknik regresi linear berganda, ditemukan bahwa moral kerja memiliki korelasi positif dan 

bermakna terhadap kepatuhan karyawan (t = 4,515; p < 0,05). Demikian pula dengan POS yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (t = 5,435; p < 0,05). Secara kolektif, kedua faktor 

ini berkontribusi sebesar 56,8% terhadap variabel kepatuhan (F = 121,474; p < 0,05). Hasil ini 

mengonfirmasi bahwa sinergi antara aspek internal (moral kerja) dan dukungan eksternal dari 

organisasi sangat krusial dalam membentuk perilaku patuh di rumah sakit, sekaligus 

memberikan referensi bagi pengembangan teori perilaku organisasi. 

 

Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur, Moral Kerja, Perceived Organizational Support, 

Kepatuhan, Rumah Sakit. 
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PENDAHULUAN 

 Globalisasi yang disertai dengan akselerasi perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan berkontribusi terhadap meningkatnya laju pertumbuhan dalam sektor bisnis. 

Perkembangan tersebut diikuti oleh meningkatnya tingkat persaingan antar perusahaan dalam 

berbagai sektor. Kondisi ini mendorong setiap organisasi untuk terus meningkatkan 

kemampuan bersaing agar mampu mempertahankan keberadaannya di pasar (Susetyaningsih, 

2008). Keberlanjutan operasional perusahaan dapat didukung melalui penetapan standar kerja 

yang sistematis, yang berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan seluruh aktivitas 

organisasi (Nabillaa D.R., 2022). Penerapan standar kerja memungkinkan perusahaan 

mengelola proses kerja dengan lebih terarah, sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat 

berlangsung sesuai aturan yang berlaku. 

 Untuk menjamin ritme kerja yang seragam dan selaras dengan regulasi internal, 

organisasi mengandalkan Standard Operating Procedure (SOP) sebagai kerangka acuan utama. 

Merujuk pada pemikiran Nazvia dkk. (2014), instrumen ini berfungsi sebagai pemandu 

operasional agar setiap personil mampu menunaikan tanggung jawabnya dengan standar yang 

konsisten. SOP disusun sebagai pedoman baku dalam menjalankan berbagai aktivitas 

operasional, sehingga proses kerja dapat berlangsung secara terstruktur, aman, dan efisien. 

Selain berperan sebagai panduan dalam pelaksanaan tugas, SOP juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi kinerja organisasi, baik secara internal maupun eksternal, khususnya dalam 

memastikan bahwa pelayanan diberikan sesuai dengan prosedur yang berlaku (Nazvia et al., 

2014). SOP yang dirancang dengan alur kerja yang rinci memungkinkan setiap aktivitas 

dilaksanakan secara sistematis, sehingga memudahkan organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sesuai dengan visi dan misi, secara tepat waktu serta dapat 

dipertanggungjawabkan (Subandi et al., 2024). SOP disusun sebagai instrumen kerja yang 

digunakan untuk mengarahkan karyawan dalam melaksanakan tugas secara tepat, sehingga 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan (Ajusta, G et al., 2018). Lebih lanjut, SOP 

juga berfungsi untuk memastikan bahwa operasional organisasi berjalan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku (Steiner, 2014).  

Menurut Bhattacharya (2015), penerapan SOP dalam organisasi memiliki beberapa tujuan 

utama, yaitu: 

a. Menjamin kualitas pelayanan serta menjaga konsistensi dalam pelaksanaan pekerjaan. 

b. Memastikan bahwa praktik kerja yang baik dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

c. Memberikan kesempatan bagi anggota organisasi untuk mengoptimalkan kemampuan 

dan keahlian yang dimiliki. 

d. Mengurangi potensi kebingungan terkait pembagian tugas dan tanggung jawab kerja 

karyawan. 

e. Menyediakan panduan serta arahan bagi karyawan tetap maupun karyawan kontrak 

dalam menjalankan pekerjaannya. 

f. Menjadi sarana pembelajaran bagi karyawan baru dalam memahami prosedur kerja 

organisasi. 

g. Mendukung pelaksanaan proses audit dalam organisasi. 

 Dalam praktiknya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak organisasi masih 

menghadapi kesulitan dalam memastikan kepatuhan karyawan terhadap SOP yang telah 

ditetapkan. Kondisi serupa juga ditemukan di Rumah Sakit X Bojongsoang, Bandung, sebagai 

institusi pelayanan kesehatan yang menuntut kinerja profesional, respons yang cepat, serta 

pelaksanaan kerja yang sesuai dengan prosedur. Berdasarkan hasil observasi awal serta diskusi 

dengan pihak HR dan beberapa kepala unit, diketahui bahwa pelaksanaan SOP di beberapa 

bagian belum sepenuhnya berjalan secara konsisten. Masih terdapat karyawan yang belum 

menjalankan prosedur kerja dengan tingkat kedisiplinan yang diharapkan. Hasil observasi dan 

wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian karyawan memandang SOP sebagai aturan yang 
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kurang fleksibel dan cenderung rumit untuk diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Selain itu, 

dukungan organisasi serta peran kepemimpinan yang dirasakan karyawan dinilai belum 

optimal, terutama dalam aspek pengawasan, pemberian penghargaan atas kinerja, komunikasi 

dua arah antara manajemen dan staf, serta ketersediaan sarana kerja yang memadai. 

 Berdasarkan data internal rumah sakit, pelanggaran terhadap SOP umum masih 

ditemukan dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Setiap bulan tercatat sekitar 2 hingga 15 

karyawan melakukan pelanggaran terhadap prosedur yang berlaku. Secara keseluruhan, sejak 

November 2024 hingga November 2025 terdapat 53 laporan pelanggaran yang berujung pada 

penerbitan 106 surat teguran oleh bagian HR Legal. Selain itu, sepanjang tahun 2025 juga 

dikeluarkan 16 Surat Peringatan (SP) kepada karyawan yang melakukan pelanggaran berulang, 

yaitu setelah tercatat melakukan pelanggaran sebanyak tiga kali dalam periode tertentu. Temuan 

ini menunjukkan adanya sebagian karyawan yang secara konsisten belum mematuhi SOP sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, pada tanggal 25 November 2025 dilakukan 

penelusuran oleh unit Legal bersama peneliti dan ditemukan lima karyawan yang melanggar 

SOP terkait grooming penampilan. Jika digabungkan dengan laporan sebelumnya, jumlah 106 

laporan pelanggaran ditambah lima temuan baru, serta 53 surat teguran dan 16 Surat Peringatan 

dalam satu tahun menunjukkan bahwa tingkat ketidakpatuhan terhadap SOP masih tergolong 

cukup signifikan. Hal ini menjadi perhatian penting, terutama mengingat rumah sakit 

merupakan institusi yang memiliki standar keselamatan dan kualitas pelayanan yang sangat 

ketat. Meskipun demikian, berdasarkan wawancara lanjutan dengan pihak legal, dalam 

beberapa bulan terakhir pada tahun 2025 tercatat bahwa jumlah pelanggaran SOP mulai 

menunjukkan penurunan secara bertahap. 

 Keberhasilan penerapan SOP pada dasarnya sangat bergantung pada tingkat kepatuhan 

karyawan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Tanpa adanya komitmen yang kuat dari 

setiap individu untuk menjalankan aturan tersebut, SOP berpotensi hanya menjadi dokumen 

formal tanpa implementasi yang optimal dalam praktik kerja sehari-hari. Kepatuhan sendiri 

dapat dipahami sebagai perilaku individu maupun kelompok yang selaras dengan aturan, 

norma, atau instruksi yang ditetapkan oleh otoritas tertentu (Awaliyah & Purwanti, 2018). 

Tingkat kepatuhan dapat diukur dari sejauh mana aktivitas kerja dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan, prosedur, serta peraturan yang berlaku, serta bagaimana individu yang dievaluasi 

mampu memenuhi standar dan ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas berwenang (Husain & 

Santoso, 2022). Pratiwi (2025) menyatakan bahwa dukungan dari rekan kerja serta tingkat 

motivasi kerja merupakan faktor yang berperan penting dalam memengaruhi perilaku dan 

kinerja karyawan. Karyawan cenderung menunjukkan motivasi kerja yang lebih tinggi ketika 

mereka merasakan adanya dukungan dari lingkungan kerja di sekitarnya. Dukungan tersebut 

tidak hanya meningkatkan semangat dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga memengaruhi 

kualitas interaksi antar pegawai sehingga tercipta hubungan kerja yang lebih harmonis. Selain 

itu, kondisi lingkungan kerja juga berperan dalam memengaruhi performa karyawan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan oleh organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas pekerjaan, sedangkan lingkungan kerja 

yang kurang nyaman berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basri dan Rauf (2021) menunjukkan bahwa 

hasil observasi awal di lapangan mengindikasikan adanya penurunan semangat kerja pada 

sebagian karyawan. Kondisi tersebut dapat berdampak pada lamanya penyelesaian pekerjaan, 

meningkatnya tingkat absensi, serta kemungkinan terjadinya perpindahan pegawai. Oleh karena 

itu, organisasi perlu berupaya menumbuhkan kesadaran dan keterikatan karyawan terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan moral kerja 

karyawan, karena moral kerja yang tinggi umumnya tercermin melalui meningkatnya semangat 

kerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

 Penelitian mengenai perceived organizational support (POS) dan moral kerja umumnya 

berfokus pada kinerja, kepuasan, atau komitmen, sementara kajian yang secara langsung 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                       Vol. 7, No. 5, Mei 2026  

4150 | P a g e 

mengaitkan kedua variabel tersebut dengan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur 

(SOP) masih terbatas, khususnya dalam konteks rumah sakit. Padahal, kepatuhan terhadap SOP 

merupakan aspek krusial yang berkaitan dengan keselamatan pasien dan kualitas layanan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menguji secara simultan peran moral 

kerja POS dalam memprediksi kepatuhan karyawan terhadap SOP. Penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam memperkaya literatur perilaku organisasi sekaligus menyediakan dasar 

empiris bagi upaya peningkatan kepatuhan karyawan di sektor pelayanan kesehatan. Studi ini 

dimaksudkan untuk mengkaji dampak moral kerja dan perceived organizational support (POS), 

baik secara individual maupun kolektif, terhadap tingkat ketaatan staf dalam 

mengimplementasikan SOP di Rumah Sakit X. Dari aspek teoritis, hasil penelitian ini 

diharapkan memperkaya literatur psikologi industri dan organisasi, terutama dalam memahami 

faktor-faktor penentu kepatuhan terhadap prosedur. Sementara secara praktis, penelitian ini 

diproyeksikan sebagai landasan bagi manajemen dalam menyusun kebijakan peningkatan 

kepatuhan melalui optimalisasi dukungan organisasi dan motivasi kerja, sekaligus menjadi 

referensi ilmiah bagi kajian di masa mendatang. 

 

KAJIAN TEORI 

 Teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham H. Maslow menjelaskan 

bahwa perilaku manusia didorong oleh berbagai kebutuhan yang tersusun secara bertingkat. 

Maslow menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan manusia berlangsung secara bertahap dan 

tersusun secara hierarkis. Kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah umumnya perlu terpenuhi 

terlebih dahulu sebelum individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat 

berikutnya. Dalam konteks organisasi dan dunia kerja, Hasibuan (1996) menjelaskan bahwa 

setiap tingkatan kebutuhan tersebut dapat diterjemahkan dalam berbagai kondisi pekerjaan 

yang berpotensi memengaruhi perilaku, motivasi, serta kinerja karyawan. Maslow dalam 

Hasibuan (1996:105–106) mengemukakan bahwa kebutuhan manusia dalam konteks kerja 

terdiri dari lima tingkatan yang saling berjenjang, dimulai dari kebutuhan fisiologis sebagai 

kebutuhan dasar seperti makan, istirahat, dan kondisi fisik yang layak untuk bekerja. 

Selanjutnya, kebutuhan akan keamanan mencakup perlindungan keselamatan kerja serta 

jaminan atas keamanan diri dan harta benda karyawan di lingkungan kerja. Kebutuhan sosial 

atau afiliasi berkaitan dengan keinginan individu untuk diterima, dihargai, berpartisipasi, serta 

menjadi bagian dari kelompok dalam organisasi. Setelah itu, kebutuhan penghargaan 

mencerminkan dorongan untuk memperoleh pengakuan, status, dan apresiasi atas prestasi kerja. 

Pada tingkat tertinggi, kebutuhan aktualisasi diri mendorong individu untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan secara optimal guna mencapai kinerja terbaik dan memberikan 

kontribusi maksimal dalam organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Rhamdhaniar A.W (2018) 

 Gambar 1. Teori Hiearki Kebutuhan Maslow 

 

 Apabila dihubungkan dengan penelitian mengenai pengaruh moral kerja dan Perceived 

Organizational Support (POS) terhadap kepatuhan karyawan dalam menjalankan SOP, 

pemenuhan berbagai kebutuhan karyawan oleh organisasi menjadi faktor yang penting. 

Organisasi yang memberikan dukungan melalui kesempatan pengembangan karier, 

penghargaan atas prestasi kerja, hubungan sosial yang baik di lingkungan kerja, jaminan 
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keamanan kerja, serta pemenuhan kebutuhan dasar karyawan dapat mendorong terbentuknya 

rasa tanggung jawab dan meningkatkan moral kerja. Kondisi tersebut pada akhirnya berpotensi 

mengurangi kecenderungan karyawan untuk melanggar aturan organisasi, karena kebutuhan 

mereka telah terpenuhi secara memadai. Dengan demikian, karyawan cenderung menunjukkan 

perilaku kerja yang lebih patuh terhadap standar operasional prosedur yang berlaku dalam 

organisasi. 

 

Moral Kerja  

 Moral kerja menggambarkan sikap, nilai, dan pandangan individu atau kelompok 

terhadap pekerjaan yang dijalankan. Tingkat moral kerja yang tinggi tercermin dari adanya 

komitmen untuk menjaga kualitas kerja. Karyawan dengan moral kerja yang baik tidak hanya 

bekerja secara optimal, tetapi juga mampu memberikan pengaruh positif bagi lingkungan 

kerjanya (Efrianto D., 2021). Dalam konteks organisasi, moral kerja menjadi faktor penting 

dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan dan selalu hadir dalam diri setiap karyawan. 

Menurut Davis dan Newstrom (1996), semangat kerja akan muncul ketika terdapat keselarasan 

antara apa yang diharapkan individu dengan apa yang diperoleh dari pekerjaannya. Menurut 

Benge (2016), moral kerja dipengaruhi oleh tiga aspek utama yang berkaitan dengan sikap 

karyawan dalam organisasi. Pertama, sikap terhadap pekerjaan yang mencakup persepsi 

terhadap jenis pekerjaan, kemampuan diri, lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, 

serta imbalan yang diterima. Kedua, sikap terhadap atasan yang terbentuk dari cara atasan 

berinteraksi, memberikan arahan, menangani masalah, dan menerapkan kedisiplinan, termasuk 

bagaimana karyawan menilai kompetensi atasannya. Ketiga, sikap terhadap organisasi yang 

dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan, pemenuhan kebutuhan karyawan, citra organisasi, serta 

hubungan kerja yang terjalin di dalamnya.  

 Moral kerja mencerminkan nilai internal yang mendorong perilaku disiplin, tanggung 

jawab, dan komitmen terhadap pekerjaan dalam organisasi. Kualitas dan output kerja karyawan 

secara signifikan dipengaruhi oleh etos kerja yang dianutnya. Hal ini dibuktikan dalam riset 

Dianta P.A.N et al. (2024) yang mengaitkan peningkatan performa dengan aspek komitmen 

serta profesionalisme kerja. Di sisi lain, dampak positif moral kerja terhadap efektivitas kerja 

juga disoroti oleh Alan N dan Tandiyono (2025), di mana karyawan dengan semangat kerja 

yang tinggi mampu bekerja lebih sistematis sekaligus menjaga harmoni antara peran di kantor 

dan kehidupan pribadi. Penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa moral kerja tidak 

hanya berpengaruh terhadap kinerja dan keseimbangan kehidupan kerja karyawan, tetapi juga 

berkaitan dengan bagaimana individu menjalankan tanggung jawabnya dalam organisasi. 

Dalam konteks organisasi yang memiliki standar operasional yang ketat, seperti rumah sakit, 

moral kerja yang baik berpotensi mendorong karyawan untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Dengan demikian, moral kerja dapat 

dipandang sebagai salah satu faktor psikologis yang berperan dalam membentuk tingkat 

kepatuhan karyawan terhadap SOP dalam menjalankan pekerjaannya.  

 

Perceived Organizational Support (POS) 

 Keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah perceived organizational support (POS), yaitu persepsi karyawan mengenai sejauh mana 

organisasi memberikan dukungan dan menghargai kontribusi yang mereka berikan 

(Mufarrikhah et al., 2020). Konsep ini menggambarkan keyakinan karyawan bahwa organisasi 

memperhatikan kesejahteraan mereka serta menilai kinerja yang mereka berikan secara adil. 

Persepsi tersebut terbentuk melalui berbagai interaksi yang terjadi antara karyawan dengan 

pihak organisasi, terutama dengan figur yang mewakili organisasi seperti atasan atau supervisor 

(Yongxing et al., 2017).  

 Rhoades dan Eisenberger, sebagaimana dalam studi oleh Yusuf dan Syarif (2017), 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa bentuk perlakuan organisasi yang dapat meningkatkan 
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tingkat POS pada karyawan, di antaranya adalah Keadilan, keadilan yang dimaksud terutama 

berkaitan dengan keadilan prosedural, yaitu sejauh mana proses pengambilan keputusan dalam 

organisasi dilakukan secara adil, khususnya dalam hal distribusi sumber daya dan kesempatan 

kerja. Konsistensi dalam penerapan prosedur yang adil dapat memperkuat keyakinan karyawan 

bahwa organisasi memperhatikan kepentingan serta kesejahteraan mereka. Selanjutnya adalah 

Dukungan atasan, atasan dipandang sebagai representasi organisasi dalam berinteraksi 

langsung dengan karyawan. Oleh karena itu, sikap dan tindakan atasan dalam memberikan 

arahan, penilaian kinerja, maupun perlakuan sehari-hari terhadap karyawan akan memengaruhi 

bagaimana karyawan memandang dukungan yang diberikan oleh organisasi. Perlakuan atasan 

yang positif dan suportif cenderung meningkatkan persepsi karyawan bahwa organisasi 

memberikan dukungan kepada mereka. Yang terakhir yaitu penghargaan organisasi dan kondisi 

kerja, bentuk dukungan organisasi juga dapat terlihat melalui berbagai kebijakan dan fasilitas 

yang diberikan kepada karyawan, lalu kompensasi, pengakuan, dan kesempatan promosi, 

keamanan kerja, kemandirian dalam bekerja, peran stresor kerja, pelatihan dan pengembangan 

 Temuan dari Mufarrikhah et al. (2020) menyoroti bahwa dukungan organisasi yang 

dirasakan secara positif mampu memicu work engagement karyawan. Tingginya persepsi 

terhadap dukungan struktural ini menjadi stimulan bagi peningkatan keterlibatan kerja, yang 

kemudian berimplikasi pada tumbuhnya komitmen serta kepatuhan terhadap SOP sebagai 

bentuk tanggung jawab profesional di lingkungan kerja. Persepsi positif terhadap organisasi 

pada akhirnya dapat memperkuat komitmen karyawan terhadap pekerjaannya. Kaitan antara 

dukungan struktural instansi dan kondisi psikososial staf kesehatan dieksplorasi oleh 

Küçükkelepçe dan Çetin (2023). Hasil studi mereka di lingkup rumah sakit membuktikan 

bahwa perceived organizational support mampu memperkuat identitas profesional perawat 

terhadap organisasi. Secara bersamaan, dukungan tersebut berperan sebagai instrumen protektif 

yang mereduksi beban stres kerja sekaligus menekan angka keinginan karyawan untuk 

mengundurkan diri (turnover intention). Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketika 

karyawan merasa mendapatkan dukungan yang memadai dari organisasi, mereka cenderung 

memiliki keterikatan yang lebih kuat dengan tempat kerja serta menunjukkan perilaku kerja 

yang lebih positif. 

 Dalam sektor pelayanan kesehatan, perceived organizational support (POS) 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan tanggung 

jawab karyawan. Hal ini menjadikan POS sebagai faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan karyawan terhadap regulasi dan SOP organisasi. 

 

Kepatuhan Karyawan dalam Menjalankan Standard Operasional Prosedur (SOP) 

 Kepatuhan karyawan terhadap Standard Operating Procedure (SOP) merupakan aspek 

penting dalam organisasi, khususnya pada institusi pelayanan kesehatan. Hal ini karena 

penerapan SOP berkaitan erat dengan kualitas pelayanan yang diberikan, keselamatan pasien, 

serta efektivitas dan efisiensi operasional organisasi. Tambunan et al. (2008) mendefinisikan 

SOP sebagai pedoman kerja terstandarisasi yang digunakan untuk mengarahkan keputusan dan 

tindakan karyawan agar berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien. 

 Menurut Pradipta et al. (2016), tingkat kepatuhan terhadap SOP dapat diukur melalui 

beberapa indikator utama, yaitu yang pertama adalah pengetahuan, pengetahuan karyawan 

mengenai tugas dan tanggung jawab yang dijalankan menjadi faktor penting dalam mendukung 

pelaksanaan pekerjaan secara optimal. Mazdyani et al. (2014) menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan serta kemampuan sumber daya manusia terhadap pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif. Yang kedua yaitu sikap, Sikap yang mencerminkan 

kecenderungan individu dalam merespons pekerjaan yang dilakukan. Samsuri dan Purwanto 

(2017) menjelaskan bahwa sikap terbentuk dari unsur kognitif, emosional, serta kecenderungan 

perilaku yang dipengaruhi oleh pengalaman individu. Sikap positif terhadap pekerjaan akan 
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mendorong karyawan untuk menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, rasa senang, 

serta tanpa adanya paksaan. Dan selanjutnya motivasi, motivasi merupakan dorongan internal 

yang memengaruhi keinginan individu untuk melakukan suatu pekerjaan. Samsuri dan 

Purwanto (2017) menyatakan bahwa motivasi mendorong karyawan untuk mengerahkan usaha 

dan energinya dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Hasibuan mendefinisikan motivasi 

sebagai kekuatan yang mampu menumbuhkan semangat kerja sehingga karyawan terdorong 

untuk bekerja secara produktif dalam mencapai tujuan organisasi (Sutrischastini, 2016). Selain 

itu, Setiawan (2015) menjelaskan bahwa motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh tiga komponen 

utama, yaitu valence (nilai atau imbalan yang diharapkan), expectancy (harapan untuk 

mencapai hasil tertentu), dan instrumentality (keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan 

menghasilkan imbalan yang diharapkan). karyawan dalam menjalankan prosedur kerja yang 

telah ditetapkan organisasi.  

Hubungan Antar Variable 

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas, hubungan antar variable dari penelitian ini 

menurut peneliti adalah:  

1. Moral kerja → Kepatuhan SOP: Individu dengan moral kerja tinggi diharapkan memiliki 

kesadaran etis dan internalisasi prosedur, sehingga kemungkinan untuk mematuhi SOP 

lebih besar. Hasil penelitian Alan N dan Tandiyono (2025) menunjukkan bahwa 

karyawan yang memiliki moral kerja tinggi mampu bekerja secara efisien, menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, dan berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

2. POS → Kepatuhan SOP: Penelitian seperti di industri kimia menunjukkan bahwa 

dukungan organisasi (termasuk dari supervisor dan sesama pekerja) berpengaruh positif 

pada aturan keselamatan dan kepatuhan prosedur. Studi di sektor rumah sakit oleh 

KÜÇÜKKELEPÇE G.E & ÇETİN Y (2023) menunjukkan bahwa Skor dukungan 

organisasi yang dirasakan, identifikasi organisasi, dan stres kerja ditemukan di atas rata-

rata, dan niat untuk keluar ditemukan mendekati nilai rata-rata dalam studi ini yang 

dilakukan untuk menguji pengaruh dukungan organisasi yang dirasakan perawat terhadap 

identifikasi organisasi, stres kerja, dan niat untuk keluar.  

3. Moral kerja & POS secara simultan → Kepatuhan SOP: Karena moral kerja 

merefleksikan motivasi internal dan POS merefleksikan kondisi eksternal, kombinasi 

keduanya dapat menjelaskan tingkat kepatuhan yang lebih komprehensif. Menurut 

penelitian KÜÇÜKKELEPÇE G.E & ÇETİN Y (2023) juga, dukungan organisasi yang 

dirasakan telah ditentukan memiliki hubungan positif dengan identifikasi organisasi dan 

hubungan negatif dengan stres kerja dan niat untuk keluar, dan dukungan organisasi yang 

dirasakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penjelasan ketiga variabel ini. 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Data Riset 

 Tabel 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dijabarkan hipotesis sebagai berikut: 

1. H1: Moral kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan karyawan terhadap 

SOP di Rumah Sakit X. 

Moral Kerja (X1) 

Perceived Organizational Support 

(X2) 

Kepatuhan (Y) 
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2. H2: Perceived organizational support berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan karyawan terhadap SOP di Rumah Sakit X. 

3. H3: Moral kerja dan perceived organizational support secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepatuhan karyawan terhadap SOP di Rumah Sakit X. 

 

METODE 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif eksploratif untuk menguji pengaruh 

moral kerja dan perceived organizational support (POS) terhadap kepatuhan karyawan dalam 

menjalankan SOP. Berdasarkan berbagai teori mengenai moral kerja yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini menggunakan aspek moral kerja yang dikemukakan oleh Nitisemito 

(2000) sebagai dasar operasionalisasi variabel moral kerja, karena aspek tersebut dinilai paling 

relevan dengan konteks kepatuhan terhadap SOP di lingkungan rumah sakit. Sementara itu, 

variabel POS dalam penelitian ini dioperasionalkan berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

Allen dan Brady (1997), yang menekankan pada bentuk dukungan organisasi yang secara 

langsung dirasakan oleh karyawan dalam lingkungan kerja. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada berbagai unit 

di Rumah Sakit X Bojongsoang, Bandung. Responden penelitian terdiri dari perwakilan 

beberapa kelompok pekerjaan, yaitu tenaga medis, tenaga paramedis, staf administrasi, serta 

staf penunjang lainnya. Setiap unit kerja diwakili oleh minimal dua hingga tiga orang karyawan. 

Jumlah populasi karyawan dalam penelitian ini mengacu pada data kepegawaian rumah sakit 

yang menunjukkan total sebanyak 340 orang. Dalam upaya memperoleh data yang 

representatif, pengambilan sampel dilakukan melalui metode proportional random sampling. 

Pendekatan ini memungkinkan seluruh unit kerja dalam populasi mendapatkan peluang yang 

sama untuk terlibat sebagai partisipan. Penentuan jumlah sampel minimum dalam studi ini 

didasarkan pada perhitungan rumus Slovin dengan tingkat signifikansi 0,05, dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

• n = ukuran sampel 

• N = jumlah populasi 

• e = tingkat kesalahan (error tolerance) yang ditetapkan (misalnya 5% atau 0,05) 

karena jumlah karyawan 340 orang, maka: 

𝑛 =
340

1 + 340(0,0025)
 

𝑛 =
340

1 + 0,85
 

𝑛 =
340

1,85
= 183,78 

 Merujuk pada perhitungan tersebut, studi ini melibatkan 184 partisipan yang dipilih dari 

seluruh populasi staf di Rumah Sakit X Bojongsoang Bandung. Proses perolehan data primer 

dilakukan melalui penyebaran instrumen angket yang dikembangkan secara spesifik dari 

indikator tiap variabel. Adapun pengukuran preferensi responden diakomodasi dengan 

penggunaan skala Likert sebagai instrumen standarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

 Sebagai prasyarat analisis regresi linear berganda, penelitian ini melakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 
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Untuk mengevaluasi asumsi distribusi normal pada residual model regresi, dilakukan 

prosedur uji normalitas. Instrumen utama yang digunakan dalam studi ini adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Sebagai bentuk pendukung analisis, peneliti juga 

menyertakan visualisasi data berupa Normal P-P Plot dan Histogram guna mengonfirmasi 

kelayakan data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Riset 

 Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Pengujian distribusi residual melalui pendekatan Kolmogorov–Smirnov menghasilkan 

angka Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,063. Mengingat capaian tersebut melampaui kriteria 

signifikansi minimal 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam model 

ini telah terpenuhi, di mana data residual terbukti berdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Hasil evaluasi terhadap gejala multikolinearitas mengungkapkan bahwa seluruh 

variabel independen memiliki nilai tolerance 0,366 dan VIF 2,730. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari masalah multikolinearitas, 

mengingat nilai yang diperoleh telah sesuai dengan standar kelayakan, yaitu tolerance > 

0,10 dan VIF < 10. 

 

 

 
 

 

Sumber: Hasil Riset 

 Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model regresi tidak menunjukkan adanya multikolinearitas antar variabel independen, 

sehingga asumsi multikolinearitas terpenuhi. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Melalui observasi grafik scatterplot, terlihat jelas bahwa distribusi titik-titik data 

berlangsung secara acak tanpa kecenderungan membentuk pola geometris yang sistematis. 

Persebaran data yang meluas di area sekitar garis nol pada sumbu Y mengindikasikan 

bahwa varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat konstan atau 

homoskedastis. Hasil visualisasi ini memberikan konfirmasi statistik bahwa model regresi 

yang digunakan telah terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                       Vol. 7, No. 5, Mei 2026  

4156 | P a g e 

 
 Sumber: Hasil Riset  

 Gambar 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 Model regresi tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas, sehingga memenuhi 

asumsi homokedastisitas. 

 

Kesimpulan Uji Asumsi Klasik 

 Serangkaian pengujian yang meliputi aspek normalitas, multikolinearitas, serta 

heteroskedastisitas telah memvalidasi bahwa model ini tidak melanggar syarat-syarat asumsi 

klasik. Terpenuhinya seluruh kriteria prasyarat tersebut menegaskan bahwa data penelitian 

memiliki reliabilitas yang baik untuk dianalisis lebih mendalam menggunakan metode regresi 

linear berganda. 

 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

 Berdasarkan nilai koefisien regresi tidak terstandarisasi (unstandardized coefficients), 

maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 3,981 + 1,087X₁ + 0,815X₂ 

 
 

 

 
 

Sumber: Hasil Riset  

 Gambar 5. Hasil Uji Regresi Linear 

 

Interpretasi Koefisien Regresi 

1. Konstanta (α = 3,981) 

Nilai konstanta sebesar 3,981 menunjukkan bahwa apabila variabel moral kerja dan 

POS bernilai nol, maka tingkat kepatuhan karyawan dalam menjalankan SOP berada 

pada angka 3,981. Nilai konstanta ini berfungsi sebagai nilai dasar dalam model regresi 

dan tidak menjadi fokus utama dalam interpretasi pengaruh variabel independen. 

2. Koefisien Regresi Moral Kerja (X₁ = 1,087) 

Koefisien regresi moral kerja (X₁) sebesar 1,087 menunjukkan hubungan positif dengan 

kepatuhan karyawan terhadap SOP, di mana peningkatan moral kerja diikuti oleh 

peningkatan kepatuhan, dengan asumsi POS konstan.. 

3. Koefisien Regresi Perceived Organizational Support (X₂ = 0,815) 

Koefisien regresi POS (X₂) sebesar 0,815 menunjukkan hubungan positif dengan 

kepatuhan karyawan terhadap SOP, di mana peningkatan dukungan organisasi diikuti 

oleh peningkatan kepatuhan, dengan asumsi moral kerja konstan. 

 

Uji Hipotesis 

 Verifikasi terhadap hipotesis penelitian ditujukan untuk mendeteksi dampak dari 

variabel moral kerja (X1) dan dukungan organisasi (X2) terhadap tingkat ketaatan staf dalam 

mengimplementasikan standar operasional prosedur (Y). Analisis ini mencakup pengujian 
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pengaruh secara kolektif maupun individu, yang dioperasionalkan melalui serangkaian 

prosedur statistik meliputi uji F, uji t, serta evaluasi koefisien determinasi (R²). 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F diterapkan guna memastikan apakah seluruh variabel bebas secara simultan 

memiliki kontribusi terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan menunjukkan nilai F 

sebesar 121,474 pada tingkat signifikansi 0,000, yang berarti berada di bawah kriteria 

0,05. Hasil tersebut memberikan bukti kuat bahwa variabel moral kerja dan dukungan 

organisasi yang dirasakan secara bersama-sama memengaruhi ketaatan staf terhadap SOP 

di Rumah Sakit X. Berdasarkan capaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi kepatuhan karyawan. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Guna mengukur signifikansi pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikat, 

dilakukanlah pengujian secara parsial melalui uji t. Tolok ukur yang digunakan untuk 

menyatakan adanya pengaruh signifikan adalah perolehan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05.  

 

 

 

 
 

 

Sumber: Hasil Riset  

 Gambar 4. Hasil Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Moral Kerja terhadap Kepatuhan SOP 

Uji t menunjukkan bahwa moral kerja memiliki nilai t hitung sebesar 4,515 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

SOP dan hipotesis diterima. 

2. Pengaruh POS terhadap Kepatuhan SOP 

Uji t menunjukkan bahwa POS memiliki nilai t hitung sebesar 5,435 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

SOP dan hipotesis didukung. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan angka 0,568 pada kolom Adjusted 

R Square. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 56,8% variabilitas variabel kepatuhan 

dapat dijelaskan secara simultan oleh faktor moral kerja dan dukungan organisasi. 

Adapun sisa persentase sebesar 43,2% diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar batasan 

studi ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Moral Kerja terhadap Kepatuhan Karyawan dalam Menjalankan SOP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan karyawan dalam menjalankan SOP. Hasil ini sejalan dengan hipotesis, 

data yang menunjukan t hitung sebesar 4,515 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa moral kerja berperan 

dalam membentuk perilaku kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Maka, hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi moral kerja yang dimiliki karyawan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kecenderungan terhadap kepatuhan karyawan dalam 

menjalankan SOP, oleh karena itu moral kerja menjadi salah satu faktor penting untuk 

menjaga kepatuhan karyawan. Dan penelitian terdahulu oleh Dianta P.A.N et al (2024), 

dan Alan N (2025) yang menyatakan bahwa moral kerja/etika kerja berperan signifikan 
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dalam meningkatkan kepatuhan atau kedisiplinan terhadap prosedur kerja, khususnya pada 

organisasi dengan tingkat risiko tinggi seperti rumah sakit. 

2. Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Kepatuhan Karyawan dalam 

Menjalankan SOP 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa perceived organizational support (POS) 

memiliki kontribusi positif dan bermakna terhadap tingkat kedisiplinan staf dalam 

mematuhi SOP. Selaras dengan hipotesis yang diajukan, bukti statistik menunjukkan 

perolehan t hitung 5,435 dengan probabilitas signifikansi 0,000 (p < 0,05). Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa penguatan persepsi dukungan institusional secara linear akan 

meningkatkan komitmen karyawan terhadap prosedur operasional. Dengan demikian, 

dukungan organisasi menempati posisi strategis sebagai instrumen untuk memelihara 

standar kepatuhan di lingkungan kerja. Penelitian Mufarrikhah J.L et al (2020) dan 

KÜÇÜKKELEPÇE G.E & ÇETİN Y (2023) yang menyatakan bahwa POS berperan 

signifikan dalam meningkatkan kepatuhan atau work engagement terhadap prosedur kerja, 

khususnya pada organisasi dengan tingkat risiko tinggi seperti rumah sakit. 

3. Pengaruh Moral Kerja dan Perceived Organizational Support terhadap Kepatuhan 

Karyawan dalam Menjalankan SOP 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa moral kerja dan POS secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan karyawan dalam menjalankan SOP. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

individu, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berasal dari organisasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa peningkatan 

kepatuhan karyawan dalam menjalankan SOP dapat dicapai melalui pendekatan yang 

holistik, yaitu dengan memperhatikan aspek psikologis karyawan serta kebijakan dan 

dukungan yang diberikan oleh organisasi. 

 

KESIMPULAN  

 Riset ini membuktikan bahwa sinergi antara moral kerja dan dukungan organisasi (POS) 

secara signifikan mendorong kepatuhan karyawan dalam menjalankan prosedur standar 

operasional. Faktor-faktor tersebut merepresentasikan 56,8% dari total variasi kepatuhan, yang 

menegaskan bahwa kebijakan organisasi dan kondisi psikologis pekerja harus berjalan 

beriringan.  

 Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan ruang lingkup dan metodologi. 

Sebagai tindak lanjut, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas spektrum penelitian 

dengan melibatkan variabel lain yang relevan serta menerapkan pendekatan kualitatif untuk 

menggali dinamika kepatuhan secara lebih detail. Diversifikasi konteks organisasi juga 

diperlukan agar hasil penelitian memiliki generalisasi yang lebih luas. 
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